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ABSTRAK

Penggunaan model pembelajaran yang tepat dan menarik sangat berpengaruh terhadap
proses pembelajaran di kelas. Mata pelajaran Matematika di SD Negeri 005 Sekupang masih
ada yang hasil belajarnya rendah.

Hal ini dikarenakan dalam proses pembelajaran siswa kurang memperhatikan guru saat
mengajar seperti asyik bermainan, ngobrol dengan teman, bahkan ada di antaranya yang
berjalan-jalan ke tempat duduk temannya yang lain. Beberapa siswa juga ada yang belum bisa
memahami materi akan tetapi dia takut untuk menanyakan materi yang diajarkan, sehingga
suasana kelas menjadi kurang kondusif saat proses pembelajaran.

Rumusan masalah pada penelitian ini dapat dirumuskan apakah model pembelajaran
media gambar dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas IV SD Negeri 005 Sekupang
tahun pelajaran 2018/2019?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri
dari dua siklus, setiap siklus memiliki 4 tahap yaitu: perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran media gambar dapat meningkatkan
hasil belajar Matematika, berdasarkan hasil yang terus meningkat dari prasiklus nilai rata-rata
siswa sebesar 53,1 dengan persentase ketuntantasan sebesar 42,3%, dan pada siklus I nilai rata-
rata siswa sebesar 71,5, dengan persentase ketuntantasan sebesar 73,1%. Begitu juga pada siklus
I nilai rata-rata siswa sebesar 83,5, dengan persentase ketuntantasan sebesar 88,5%.

Kata kunci: hasil belajar, media gambar, sudut

PENDAHULUAN

Pada hakikatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses interaksi atau hubungan
timbal balik antara guru dan siswa dalam satuan pembelajaran. Guru sebagai salah satu
komponen dalam proses belajar mengajar merupakan pemegang peran yang sangat penting.
Guru bukan hanya sekedar penyampai materi saja, tetapi lebih dari itu guru dapat dikatakan
sebagai sentral pembelajaran.

Sebagai pengatur sekaligus pelaku dalam proses belajar mengajar, guru yang mengarahkan
bagaimana proses belajar mengajar itu dilaksanakan. Karena itu guru harus dapat membuat suatu
pengajaran menjadi lebih efektif juga menarik sehingga bahan pelajaran yang disampaikan akan
membuat siswa merasa senang dan merasa perlu untuk mempelajari bahan pelajaran tersebut.
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Pada pelajaran Matematika di kelas IV SD Negeri 005 Sekupang lebih ditekankan pada
penguasaan materi supaya cepat selesai sehingga penggunaan metode ceramah lebih banyak
dilakukan dan dipandang efektif untuk mencapai tujuan tersebut.

Pembelajaran Matematika hanya terfokus pada buku pelajaran, peran siswa hanya sebagai
pendengar setia, kegiatan pembelajaran dimonopoli oleh guru, akibatnya keaktifan siswa
menjadi kurang sehingga menyebabkan hasil belajar Matematika ujian semester genap pada
siswa kelas IV SD Negeri 005 Sekupang tahun ajaran 2018/2019 lebih rendah jika dibandingkan
dengan mata pelajaran yang lain.

Rerata kelas mata pelajaran Matematika adalah 68,45. Berlandaskan pada kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan SD Negeri 005 Sekupang untuk mata
pelajaran Matematika kelas IV tahun ajaran 2018/2019 adalah 70,00. Nilai tersebut masih di
bawah KKM untuk mata pelajaran Matematika. Sedangkan unutk mata pelajaran lain nilainya
sudah berada di atas nilai KKM.

Apabila dalam proses belajar mengajar Matematika materi pengukuran sudut guru tidak
menggunakan media berupa gambar-gambar, maka sulit bagi siswa untuk menyerap konsep-
konsep pelajaran yang disampaikan guru sehingga berdampak pada kurangnya tingkat
keberhasilan siswa dalam belajar.

Diharapkan dengan pemanfaatan media gambar pada pelajaran Matematika materi pengukuran
sudut dapat merangsang pikiran, perasaan, minat, serta perhatian peserta didik sedemikan rupa
sehingga proses pembelajaran dapat terjadi dengan baik dan hasil belajarnya meningkat.

Hasil belajar merupakan perubahan yang dialami oleh siswa setelah mengikuti pembelajaran
pada mata pelajaran yang dipelajarinya. Pandangan ini menitikberatkan hasil belajar dalam
bentuk penambahan pengetahuan yang merupakan wujud dari pandangan sempit.

Hasil belajar merupakan hasil proses belajar perilaku aktif dalam belajar. Hasil belajar juga
merupakan hasil proses belajar atau proses pembelajaran, perilaku aktif pembelajaran adalah
guru. Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.
Dari sisi guru, tindak mengajari diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa,
hasil belajar merupakan berakhirnya pengalaman dari puncak proses belajar.

Gambar merupakan alat visual yang penting dan mudah didapat. Penting sebab dapat
memberi penggambaran visual yang konkrit tentang masalah yang digambarkannya. Gambar
dapat membuat orang dapat menangkap ide atau informasi yang terkandung didalamnya dengan
jelas, lebih jelas daripada yang dapat diungkapkan oleh kata-kata, baik yang ditulis maupun
yang diucapkan. Gambar telah lama digunakan sebagai medium untuk mengajar dan belajar
serta dapat digunakan terus dengan efektif dan mudah (Nana Sudjana, 1997: 27).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media gambar adalah reproduksi benda
asli dalam bentuk dua dimensi yang dipergunakan untuk memvisualisasikan atau menyalurkan
pesan dari sumber ke penerima (siswa). Pesan yang akan disampaikan dituangkan ke dalam
komunikasi visual.

Beberapa kelebihan dari media gambar adalah:

1. Sifatnya konkrit. Gambar atau foto lebih realistis menunjukkan pokok masalah dibanding
dengan media verbal semata.

2. Gambar dapat mengatasai masalah batasan ruang dan waktu. Tidak semua benda, objek atau
peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan tidak selalu bisa, anak-anak dibawa ke objek tersebut.
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Untuk itu gambar atau foto dapat mengatasinya. Gambar atau foto sangat bermanfaat dalam
hal ini.

3. Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita. Sel atau penampang daun
yang tak mungkin kita lihat dengan mata telanjang dapat disajikan dengan jelas dalam
bentuk gambar.

4. Dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan untuk tingkat usia beberapa
saja, sehingga dapat mencegah atau membetulkan kesalah pahaman.

5. Harga murah, mudah didapat, mudah digunakan tanpa memerlukan peralatan yang khusus.

Selain kelebihan-kelebihan tersebut gambar atau foto mempunyai beberapa kelemahan
yaitu:
1. Gambar atau foto hanya menekankan presepsi indera mata.
2. Gambar atau foto yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran.
3. Ukuran sangat terbatas untuk kelompok besar.

Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam penggunaan media gambar dalam
pembelajaran antara lain:

1. Pergunakanlah gambar untuk tujuan-tujuan pengajaran yang spesifik, yaitu dengan cara
memilih gambar tertentu yang akan mendukung penjelasan inti pelajaran atau pokok-
pokok pelajaran.

2. Padukan gambar-gambar pada pelajaran, sebab keefektifan pemakaian gambar-gambar di
dalam proses belajar mengajar memerlukan keterpaduan.

3. Pergunakanlah gambar-gambar itu sedikit saja, daripada menggunakan banyak gambar
tetapi tidak efektif. Hematlah penggunaan gambar yang mendukung makna. Jumlah
gambar yang sedikit tetapi selektif, lebih baik daripada dua kali mempertunjukkan gambar
yang serabutan tanpa pilih-pilih.

Dalam pembelajaran Matematika terdapat beberapa model, metode, media yang dapat
digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi Matematika dengan lebih efektif. Salah
satunya yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan menggunakan media
gambar.

Penggunaan media gambar ini cocok diterapkan dalam pembelajaran Matematika karena
sesuai dengan karakteristik siswa kelas IV SD yang berusia antara 10-11 tahun dan berada
pada masa peralihan antara masa operasional konkret menuju operasional formal, di mana
anak tersebut sudah mampu berfikir konseptual tapi sedikit bersifat formal yang harus dibantu
dengan benda konkret, yang dalam penelitian ini berupa gambar.

Pembelajaran yang menggunakan media gambar yang sesuai serta dengan strategi
pendekatan yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan tentunya akan membuat siswa
termotivasi dalam pembelajaran dan hal ini tentu akan mempengaruhi hasil belajar siswa.

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir seperti yang diungkapkan di atas maka dapat
dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut: hasil belajar Matematika pada siswa kelas IV di
SD Negeri 005 Sekupang dapat ditingkatkan dengan menggunakan media gambar pada materi
pokok pengukuran sudut.
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METODE PENELITIAN
Metode Penelitian

Penelitian mengenai upaya peningkatan prestasi belajar siswa melalui metode pembelajaran
media gambar pada mata pelajaran Matematika di kelas IV SD Negeri 005 Sekupang merupakan
penelitian tindakan kelas.

Sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas ada tiga kata yang membentuk
pengertian tersebut, yaitu:

Penelitian, menunjukkan pada suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan
cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermantaat
dalam peningkatan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti.

Tindakan, menunjukkan pada sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan
tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan untuk siswa.

Kelas, dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam pengertian yang
lebih spesifik seperti yang sudah lama dikenal dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang
dimaksud dengan istilah kelas adalah sekelompok siswa dalam waktu yang sama menerima
pelajaran yang sama dari guru yang sama pula.

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini mengambil bentuk penelitian kolaborasi atau kerjasama
antara peneliti dengan guru kelas di SD Negeri 005 Sekupang, dalam penelitian kolaborasi ini
pihak yang melakukan tindakan adalah guru sedangkan yang melakukan pengamatan selama
berlangsungnya tindakan adalah peneliti dan observer yang membantu untuk mengamati selama
tindakan berlangsung.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya pelaku, persepsi, motivasi, tindakan secara
holistic dan dengancara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Prasiklus
Proses pembelajaran selama ini dan kekurangannya:
1. Proses pembelajaran yang berlangsung atau dilaksanakan di kelas IV selama ini masih
menggunakan cara tradisional.
Dalam pembelajaran guru masih mendominasi metode ceramah.
Guru kurang memanfaatkan alat peraga dalam kegiatan pembelajaran.
Guru kurang memberikan motivasi atau dorongan pada siswa.
Guru kurang melibatkan siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Guru kurang memanfaatkan lingkungan sekitarsebagai media.

Sk v

Adapun hasil belajar siswa sebelum melalukan tindakan:
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Hasil Belajar pada Prasiklus

No Indikator Nilai
1. | Jumlah siswa 34 orang
2. | Jumlah nilai 1875
3. | Nilai rata-rata 55,1
4. | Siswa yang tuntas 9 orang
5. | Siswa yang tidak tuntas 25 orang
6. | Skor terendah 20
7. | Skor tertinggi 70
8. | Persentase tuntas 26,5%
Siklus I
1. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti merencanakan penerapan metode media gambar dalam proses
pembelajaran dan setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Hal-hal yang dilakukan dalam
perencanaan adalah sebagai berikut:

a. Mempersiapkan waktu, materi, silabus, dan RPP.
b. Menyiapkan sumber, bahan dan media pembelajaran.
c. Membuat perangkat evaluasi.

Tahap Pelaksanaan

Pembelajaran pada siklus I dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan. Pertemuan 1
siklus I dilaksanakan selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit) dimulai pukul 08.10 — 09.20
WIB, begitu juga dengan pertemuan 2.

Tahap Observasi
a. Hasil observasi terhadap guru

Suasana kelas pada siklus I pertemuan I dan II mendukung untuk melakukan
pembelajaran. Pengelolaan kelas oleh guru sudah dapat dikategorikan baik sekali
karena guru sudah melaksanakan sebagian besar dari aspek-aspek yang ada pada
lembar observasi.

Pada pertemuan pertama siswa agak bingung dalam memahami soal, tapi karena
guru mengulang-ulang petunjuknya maka siswa menjadi mengerti tentang tugas yang
harus mereka kerjakan dan pada pertemuan II siswa sudah mengerti tentang tugas
mereka.

Sri Ningsih www.publikasijurnalilmiah.com m




Jurnal limiah Pendidikan | Inspirator Guru

b. Hasil observasi terhadap siswa
Pada pertemuan pertama dan kedua siswa sudah mulai antusias, hal ini terbukti
pada perhatian siswa tertuju pada guru, siswa memperhatikan penjelasan dari guru
dengan seksama, dan rasa senang siswa dalam menerima pelajaran dibuktikan dengan
banyaknya siswa yang ingin maju mengerjakan soal di depan kelas.
Secara umum, dalam pelaksanaan siklus I siswa mulai aktif ketika dilaksanakan
model pembelajaran dengan menampilkan media gambar di papan tulis.

c. Hasil observasi hasil belajar siswa siklus I
Pembelajaran Matematika dengan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar

di kelas IV SD Negeri 005 Sekupang, untuk lebih jelasnya lihat tabel berikut ini:

Hasil Belajar pada Siklus I

No Indikator Nilai
1. | Jumlah siswa 34 orang
2. | Jumlah nilai 2300
3. | Nilai rata-rata 67,6
4. | Siswa yang tuntas 21 orang
5. | Siswa yang tidak tuntas 13 orang
6. | Skor terendah 30
7. | Skor tertinggi 90
8. | Persentase tuntas 61,8%

4. Refleksi
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan siklus I belum maksimal,
dalam hal ini peneliti akan melanjutkan pada siklus II untuk mendapatkan hasil yang lebih
maksimal.

Siklus 11
1. Tahap Perencanaan
Perencanaan tindakan dipersiapkan untuk melanjutkan materi pada siklus I. Materi
yang dipelajari pada siklus II ini adalah pengukuran sudut. Instrumen penelitian yang
siapkan oleh peneliti untuk melaksanakan penelitian pada siklus II ini masih sama seperti
yang digunakan pada siklus I yang berupa lembar observasi aktivitas siswa dan kinerja
guru, soal tes berupa soal evaluasi yang diberikan pada tiap akhir pertemuan.

2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan, penelitian siklus II sama dengan siklus terdiri dari 2 kali
pertemuan.
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3. Tahap Observasi

a. Hasil observasi terhadap guru
Suasana kelas pada siklus II sangat mendukung untuk pelaksanaan pembelajaran.
Guru menyampaikan materi dengan tidak hanya terpatok pada materi dibuku tapi
juga disesuaikan dengan kondisi siswa, siswa diajak untuk memikirkan bersama-
sama sesuai dengan keadaan sekitar yang sering ditemui siswa sehingga suasana kelas
menjadi menyenangkan
b. Hasil observasi terhadap siswa
Pada siklus II ini sudah tidak ada siswa yang kebingungan lagi, semua siswa dapat
mengerjakan soal dengan baik. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Terlihat
dari hasil evaluasi yang dilakukan pada tiap akhir pelajaran pada setiap pertemuan.
Walaupun pada siklus pertama hasilnya kurang baik, namun pada siklus II terlihat
peningkatan hasil belajar yang cukup tinggi.
c. Hasil observasi hasil belajar siswa siklus II
Pembelajaran Matematika dengan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar
di kelas IV SD Negeri 005 Sekupang, untuk lebih jelasnya lihat tabel berikut ini:
Hasil Belajar pada Siklus IT
No Indikator Nilai
1. | Jumlah Siswa 34 orang
2. | Jumlah Nilai 2745
3. | Nilai rata-rata 80,7
4. | Siswa yang tuntas 29 orang
5. | Siswa yang tidak tuntas 5 orang
6. | Skor terendah 50
7. | Skor tertinggi 100
8. | Persentase tuntas 85,3%
4. Refleksi

Hasil penelitian secara keseluruhan pada pembelajaran siklus II menunjukkan

adanya peningkatan terhadap hasil belajar siswa yang dilihat melalui hasil tes siswa yang
dilaksanakan tiap akhir pertemuan.

Peningkatan keaktifan siswa juga terlihat dalam kegiatan pembelajaran dan antusias

mereka. Hal tersebut menunjukkan adanya respon positif dari siswa dalam mengikuti
pembelajaran Matematika dengan menerapkan pembelajaran dengan media gambar.
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Pembahasan
Berdasarkan paparan data dan hasil penelitian terhadap guru dan siswa kelas IV SD Negeri

005 Sekupang dalam kegiatan pembelajaran Matematika, maka ada beberapa temuan penelitian

yang mengarah pada perubahan sikap siswa dalam belajar Matematika setelah diterapkannya

model pembelajaran media gambar, hal ini sebagaimana tergambar pada hasil refleksi kegiatan

siklus I dan siklus II.

Pada pelaksanaan siklus I, sebagian besar siswa tampak kurang antusias dalam mencari
informasi, mereka menganggap bahwa model pembelajaran kali ini tidak berbeda dengan
pembelajaran pada pertemuan pertemuan sebelumnya, akan tetapi dengan adanya pembagian
siswa menjadi beberapa kelompok, mempermudah siswa dalam mencari informasi, sehingga
dalam proses pencarian informasi dari hasil pengamatan maupun dari berbagai media dan
sumber pembelajaran, tidak memakan waktu lama, di samping itu melalui kegiatan pencarian
informasi, baik dari hasil pengamatan maupun dari berbagai media dan sumber pembelajaran,
secara tidak langsung, siswa mempelajari materi dengan sendirinya.

Pada pelaksanaan siklus II, masih ditemukan beberapa siswa yang kurang aktif saat
membuat media gambar, sehingga pada saat melakukan presentasi singkat pun, siswa tersebut
tampak tidak terlalu banyak berbicara, oleh karena itu guru harus tanggap dan segera mengambil
tindakan, misalnya: dengan mengajukan pertanyaan secara khusus kepada siswa tersebut,
namun demikian pada siklus ini, terdapat beberapa hal positif yang tampak, di antaranya yakni:
1. Sebagian besar siswa tampak bersemangat dalam melakukan kegiatan pembelajaran.

2. Siswa dilatih untuk menuangkan ide/pokok pikirannya ke dalam bentuk media gambar.

3. Siswa dapat belajar dengan cara yang lebih menyenangkan, tidak monoton dengan cara
menyalin tulisan di catatan saja.

4. Siswa dilatih untuk berani mengungkapkan pendapat melalui kegiatan presentasi singkat
dengan berbekal media gambar.

5. Ada sebagian siswa yang pada akhirnya bahkan dapat menghafal materi dengan lebih
mudah setelah membuat media gambar, hal ini terlihat pada saat pelaksanaan presentasi,
siswa/siswi tersebut dapat melakukan presentasi dengan lancar tanpa melihat media gambar
yang telah dibuatnya.

Berikut adalah grafik nilai rata-rata dari hasil belajar siswa mulai dari prasiklus, siklus I,
dan siklus II:
Grafik Nilai Rata-Rata dari Hasil Belajar Siswa
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Berikut adalah grafik ketuntasan dari hasil belajar siswa mulai dari prasiklus, siklus I, dan
siklus II:

Grafik Ketuntasan dari Hasil Belajar Siswa

Grafik Ketuntasan dari Hasil Belajar Siswa
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PENUTUP
Kesimpulan

Pembelajaran menggunakan media gambar dengan guru menempelkan gambar di papan
tulis dalam menjelaskan materi dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 005
Sekupang pada mata pelajaran Matematika.

Hal tersebut terbukti dengan adanya peningkatan persentase KKM siswa secara klasikal.
Pada pra tindakan persentase KKM siswa secara klasikal yaitu 25%. Pada siklus I persentase
KKM siswa secara klasikal sebanyak 50% yang berarti terjadi peningkatan sebesar 25% dari
pratindakan. Sedangkan pada siklus II persentase KKM siswa secara klasikal yaitu 85,3%
yang berarti terjadi peningkatan sebesar 33,3% dari siklus I di mana persentase tersebut telah
mencapai target yang diinginkan yaitu minimal KKM siswa kelas IV SD Negeri 005 Sekupang
secara klasikal adalah 75%.

Saran
Dari hasil penelitian, ada beberapa hal yang bisa disampaikan peneliti kepada:

1. Kepala sekolah, menganjurkan kepada guru untuk mengunakan media gambar sebagai
variasi pembelajaran dalam penggunaan metode dalam kegiatan PBM, khususnya mata
pelajaran Matematika.

2. Guru kelas, sebaiknya guru Matematika dalam mengajar memilih metode-metode yang
dapat membuat siswa aktif dan kreatif, serta tidak membosankan guna meningkatkan nilai
siswa.

3. Peneliti selanjutnya, dapat menyempurnakan lagi penerapan media gambar dalam proses
pembelajaran, khususnya mata pelajaran Matematika, karena peneliti dengan rendah hati
mengakui bahwa penelitian ini masih terdapat kekurangan.
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